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Abstract

Manual employee leave management often encounters challenges such as difficulties in retrieving leave data and
processing leave requests. These issues can hinder efficiency, accuracy, and timely decision-making regarding leave
approvals. This study aims to address these challenges by developing a more effective web-based employee leave
application. Employing the waterfall development methodology, this research integrates a sequential search algorithm to
expedite the retrieval of leave data. The application is designed with comprehensive search functionalities, enabling
managers to search for leave records based on various criteria, thereby facilitating the decision-making process. To ensure
the application’s quality, both black-box and user acceptance testing were conducted. The testing results demonstrated a
significant improvement in the efficiency of retrieving leave data. Users provided positive feedback, with a 66% satisfaction
rate for design, 72% for ease of use, and over 80% for accuracy, completeness, and efficiency. Consequently, this
application offers an effective solution for managing employee leave, enhancing organizational productivity, and reducing
errors.

Keywords: Black Box Testing, Employee Leave Application, Sequential Search Algorithm, User Acceptance Test
Abstrak

Aplikasi cuti pegawai merupakan suatu sistem yang digunakan oleh perusahaan atau instansi, untuk mempermudah
pegawai dalam melakukan pengajuan cuti. Namun, Pengelolaan cuti pegawai seringkali menimbulkan kendala seperti
kesulitan dalam pencarian data cuti dan juga kesulitan dalam memproses cuti. Hal ini berdampak pada efektivitas, efisiensi
waktu dan akurasi dalam pengambilan keputusan terkait pengajuan cuti. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan mengembangkan aplikasi cuti pegawai berbasis web yang lebih efektif. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan waterfall dan mengimplementasikan algoritma sequential search untuk mempercepat
proses pencarian data cuti. Aplikasi ini dirancang dengan fitur pencarian yang komprehensif, memungkinkan pimpinan
mencari data cuti berdasarkan berbagai kriteria dan juga kemudahan penacarian data cuti untuk memproses pengambilan
keputusan lebih mudah. Untuk memastikan kualitas aplikasi, dilakukan pengujian black box dan User Acceptance Test
(UAT) Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi berhasil meningkatkan efisiensi pencarian data cuti. Pengguna
memberikan penilaian positif terhadap aspek desain dengan presentase sebesar 66%, kemudahan penggunaan dengan
presentase sebesar 72%, dan tiga aspek akurasi, kelengkapan, dan efisiensi dengan presentase diatas 80%. Dengan
demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengelola cuti pegawai, meningkatkan produktivitas
instansi, dan mengurangi terjadinya kesalahan.

Kata kunci: Algoritma Sequential Search, Aplikasi Cuti Pegawai, Pengujian Blackbox, User Acceptance Test

1. PENDAHULUAN

Implementasi teknologi informasi saat ini memberikan banyak manfaat untuk menjalankan berbagai
aktivitas-aktivitas penting terutama pada suatu perusahaan atau instansi. Teknologi informasi dapat mengolah
dan mendapatkan informasi dengan cepat, tepat dan akurat. Dimana, saat ini sudah menjadi kebutuhan yang
tidak dapat terelakkan bahwa sistem komputerisasi dapat memberi kemudahan dalam mencari informasi yang
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diinginkan, dan mengurangi terjadinya kesalahan [1]. Teknologi informasi juga bertujuan untuk mempermudah
pekerjaan dan mengefesiensikan waktu [2].

Salah satu contoh teknologi informasi yang dapat mempermudah dan membantu pekerjaan tersebut
adalah aplikasi cuti pegawai. Aplikasi cuti pegawai merupakan suatu sistem yang digunakan oleh perusahaan
atau instansi, untuk mempermudah pegawai dalam melakukan pengajuan cuti [3]. Cuti adalah suatu kondisi
dari seseorang untuk tidak masuk kerja karena cuti tahunan, bersalin, liburan atau alasan kepentingan lainnya
yang di beri izin secara resmi dalam beberapa waktu tertentu [4]. Aplikasi pengajuan izin cuti ini bertujuan
untuk mempermudah para pegawai melakukan proses cuti serta mendapatkan informasi-informasi yang
berhubungan dengan data cuti pegawai [5].

Meskipun aplikasi cuti berbasis web telah menjadi solusi umum dalam manajemen cuti pegawai, masih
terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi. Permasalahan yang dihadapi adalah sulitnya proses pencarian
riwayat data cuti, sulitnya pencarian berdasarkan tanggal, dan juga sulitnya pencarian data cuti yang ingin di
proses lebih lanjut bagi para pimpinan. Sulitnya pencarian data cuti tersebut menghambat efektivitas dan
efisiensi waktu untuk pencarian data cuti dalam hal informasi berbagai data cuti tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi cuti pegawai menggunakan metode waterfall,
memudahkan pencarian data cuti pegawai dengan menggunakan Algoritma Sequential Search, serta
memastikan kepuasan pengguna apakah aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Terdapat
beberapa Algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan pencarian. Salah satunya adalah Algoritma
Sequential Search, merupakan algoritma pencarian beruntun yang prosesnya membandingkan setiap elemen
satu persatu secara beruntun, yang dimulai dari elemen pertama sampai elemen yang dicari ditemukan atau
seluruh elemen sudah diperiksa [6]. Algoritma ini dapat digunakan pada data yang tidak terurut dan memiliki
keuungulan dalam hal kesederhanaan implementasi.

Sedangkan sebagai pembanding, terdapat algoritma Binary Search, yaitu sebuah list yang sudah terurut
kemudian dibagi menjadi dua bagian [7]. Algoritma ini mengharuskan menggunakan data yang telah terurut.
Penelitian ini menggunakan data cuti pegawai yang dikumpulkan dari catatan administrasi Kantor Pengadilan
Agama Makassar Kelas 1A, yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 14, Kelurahan Daya,
Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Karena data yang diperoleh adalah data
yang tidak terurut, maka penelitian ini menggunakan Algoritma Sequential Search yang lebih mudah di
implementasikan dan sesuai dengan kebutuhan pencarian pada data cuti pegawai.

Implementasi algoritma sequential search telah dilakukan untuk beberapa penelitian terdahulu. Pertama,
Implementasi algoritma sequential search pada aplikasi e-office Kantor Pos Udara Soekarno Hatta Jakarta
19000 digunakan sebagai fitur pencarian untuk mencari nomor surat yang telah di arsipkan. Data arsip yang
telah tersimpan didalam database di kumpulkan pada sebuah Array lalu dari Array tersebut akan di lakukan
proses pencarian dengan algoritma sequential searching [6]. Kedua, Implementasi algoritma sequential search
pada aplikasi kantor camat sebagai fitur pencarian data pegawai untuk meminimalkan waktu dan tenaga dalam
pencarian data pegawai tersebut [8]. Ketiga, Implementasi algoritma sequential search pada aplikasi absensi
Perusahaan aroma kopi sebagai pencarian data pegawai dan data absensi untuk memudahkan pengelola sistem
dalam melakukan pelaporan kehadiran pagawai kepada atasan [9].

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus berfokus pada pengembangan
aplikasi cuti pegawai berbasis web. Dengan menggunakan metode pengembangan waterfall dan implementasi
Algoritma Sequential Search, Aplikasi ini menawarkan fitur pencarian yang lebih komprehensif,
memungkinkan pimpinan mencari data cuti berdasarkan nama, tanggal pengajuan, dan alasan cuti. Dan juga,
proses pencarian data cuti untuk memproses penerimaan ataupun penolakan cuti lebih mudah dilakukan.
Kemudian, penelitian ini juga menggunakan metode pengujian black box dan User Acceptance Test (UAT)
agar dapat menunjukkan keberhasilan implementasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan cuti pegawai.

Hasil dari implementasi algoritma Sequential Search dalam aplikasi berbasis web untuk pencarian data
cuti pegawai diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan aksesibilitas informasi cuti pegawai.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi positif dalam
meningkatkan kinerja sistem manajemen cuti dan meningkatkan kepuasan pengguna dalam hal akses terhadap
informasi cuti pegawai.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini akan berfokus pada tahapan pengembangan sistem aplikasi cuti pegawai berbasis
web dengan menggunakan metode pengembangan waterfall. Menurut Rizki Alfiasca Pascapraharastyan dalam
penelitian [10], Metode Waterfall adalah metode yang pendekatannya dilakukan secara sistematis dan
berurutan. Adapun tahapan-tahapan tersebut ditunjukkan pada gambar 1.

1. Analisis

Pada tahap ini, pengembang sistem berkomunikasi dengan pengguna untuk memahami kebutuhan

perangkat lunak dan batasannya. Informasi dikumpulkan untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh

pengguna.
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2. Desain
Tahap ini melibatkan pembuatan desain sistem oleh pengembang, yang membantu menentukan
perangkat keras dan persyaratan sistem, serta mendefinisikan arsitektur keseluruhan sistem.

3. Implementasi
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan dalam program kecil yang disebut unit, yang
kemudian diintegrasikan dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas dalam proses yang disebut unit testing.

4. Pengujian
Tahap ini melibatkan pengujian sistem untuk memastikan apakah sistem sepenuhnya atau sebagian
memenuhi persyaratan [11].

Mulai > Analisis > Desain

Selesai < Pengujian Implementasi

Gambar 1. Metode penelitian

2.1.  Algoritma Sequential Search

Menurut Sitorus dan Lamhot pada penelitian [12], Algoritma Sequential Search adalah metode
pencarian data dalam array dengan membandingkan setiap elemen satu per satu, mulai dari elemen pertama
hingga elemen yang dicari ditemukan atau mencapai elemen terakhir array. Algoritma ini bisa diterapkan baik
pada array yang terurut maupun yang tidak terurut. Langkah-langkah dalam metode pencarian ini adalah
sebagai berikut:

1. Membaca data dalam array

2. Menentukan data yang akan dicari.

3. Memulai perbandingan dari elemen pertama hingga elemen terakhir array. Data yang dicari
dibandingkan dengan setiap elemen dalam array. Jika data yang dicari tidak ditemukan, maka proses
perbandingan dilanjutkan hingga semua elemen array telah dibandingkan. Jika data yang dicari
ditemukan, proses perbandingan dihentikan.

Proses pencarian data dengan metode ini relatif sederhana dan mudah. Data dicari dengan mencocokkan
setiap elemen secara berurutan, mulai dari elemen pertama hingga elemen terakhir. Jika data yang dicari sesuai
dengan salah satu elemen dalam kelompok data, maka data tersebut ditemukan. Namun, jika tidak ada elemen
yang cocok, berarti data tersebut tidak ada dalam kelompok data. Setelah itu, hasil pencarian akan ditampilkan.

Key = Widya

Andi | Salsa I Caca | Widya | Dimas |

I
O B

Gambar 2. Algoritma Sequential Search

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Algoritma Sequential Search

Implementasi Algoritma Sequential Search pada Aplikasi Cuti Pegawai berbasis Web bekerja dengan
cara admin/pimpinan memasukkan kata kunci pada fitur pencarian. Kemudian, algoritma memulai perulangan
dengan membandingkan kata kunci tersebut dengan setiap elemen data cuti pegawai satu per satu. Jika kata
kunci ditemukan dalam elemen data cuti pegawai, elemen tersebut ditambahkan ke daftar hasil pencarian.
Namun, jika kata kunci tidak ditemukan dalam semua elemen data, algoritma akan menampilkan pesan "Data
tidak ditemukan". Berikut adalah kode Algoritma Sequential Search pada Aplikasi Cuti Pegawai berbasis Web.

Algorithm sequential search

function sequentialSearch ($data, S$keyword) {
$filteredData = [];
foreach ($data as $d) {
if (stripos($d['nama lengkap'], Skeyword) !== false ||
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stripos($d['alasan'], S$keyword) !== false ||
stripos($d['tgl diajukan'], Skeyword) !== false ||
stripos ($d['mulai'], S$keyword) !== false |]|{
$filteredDatal[] = $d;

}
}
return $filteredData;
}

if (Skeyword != '") {
Sdata = sequentialSearch ($data, S$keyword);
}
if (empty(S$data))
echo '<tr><td colspan="8" class="text-center">Data tidak ditemukan</td></tr>'; }

Kode sequential search diatas berfungsi untuk mencari data dalam sebuah array multidimensi
berdasarkan kata kunci yang diberikan. Fungsi SequentialSearch akan melakukan pencarian secara berurutan
pada setiap elemen array, kemudian membandingkan nilai kata kunci dengan beberapa field seperti
nama_lengkap, alasan, tgl_diajukan, dan tgl_mulai. Jika ditemukan kecocokan, maka elemen tersebut akan
dimasukkan ke dalam array hasil pencarian. Setelah proses pencarian selesai, fungsi akan mengembalikan array
hasil pencarian. Pada bagian luar fungsi, hasil pencarian akan ditampilkan dalam bentuk tabel HTML jika data
ditemukan, atau menampilkan pesan "Data tidak ditemukan" jika tidak ada data yang cocok.

3.2.  Analisis Sistem

Dalam analisis dibedakan menjadi 2 tahapan yaitu analisis fungsional dan non fungsional [13]. Analisis
fungsional dari Aplikasi Cuti Pegawai berbasis Web. Aplikasi ini memiliki menu login, menu dashboard, menu
data pegawai, menu data cuti pegawai, menu ajukan data cuti pegawai dan menu kelola data cuti pegawai untuk
menerima maupun menolak data cuti. Aplikasi ini memiliki dua hak akses yaitu admin/pimpinan dan user.
Dimana admin/pimpinan bertugas untuk menerima ataupun menolak data cuti pegawai sedangkan user
bertugas untuk mengajukan cuti.

Namun, Aplikasi ini memerlukan pengembangan dari segi fungsionalnya seperti penambahan fitur
pencarian di dalamnya yang berfungsi untuk mencari data cuti pegawai yang dapat memudahkan pimpinan
untuk mencari dan melihat semua riwayat cuti pegawai maupun pegawai dapat melihat semua riwayat cuti
yang telah mereka ajukan dengan proses pencarian yang sangat mudah. Fitur pencarian ini dapat memudahkan
semua pengguna yang akan menggunakan aplikasi tersebut dan juga menghemat waktu dalam melakukan
proses pencariannya.

3.2.1 Use Case

Diagram use case ini menggambarkan sistem permohonan cuti pegawai berbasis web. Sistem ini
memiliki dua jenis pengguna utama, yaitu admin/pimpinan dan pegawai. Admin memiliki akses untuk kelola
data pegawai, kelola data cuti (termasuk fitur penambahan dan pencarian), serta menerima atau menolak
permohonan cuti. Sementara itu, pegawai dapat melakukan login, mengakses dashboard, dan mengajukan
permohonan cuti. Fitur pencarian pada modul pengelolaan data cuti dan data pegawai mengindikasikan adanya
kebutuhan untuk mencari data spesifik secara cepat. Hubungan "includes" antara use case menunjukkan adanya
kesamaan fungsionalitas atau langkah-langkah yang saling terkait dalam kedua use case tersebut.

Permohonan cuti pegawai berbasis web

Kelola data pegawai Dashboard
Pegawai

elola data T iichitess That data Cut
Admin (Penambahan Fitur )----—-ot o - (Penambahan Fitur
pencarian) pencarian)
Terima/Tolak | Scnciude>> ... Mengajukan cuti
permohonan cuti

it

Gambar 3. Use Case
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3.2.2 Class Diagram

Diagram class menggambarkan sistem pengajuan cuti. Dimana, Pegawai mengajukan cuti, kemudian
admin/pimpinan akan memeriksa dan memutuskan untuk menerima atau menolak pengajuan tersebut. Diagram
class tersebut dapat dilihat pada gambar 4.

= Cuti
=] Pegawai - id_cuti: int
i - - id_user: int =
id_user: int - 1 = Admin/pimpinan
- nama_lengkap: varchar - id_status_cuti: int i
i 1 |- alasan: varchar
- no_telp: int - username: varchar
- tgl_diajukan: date
- jenis_kelamin: varchar gLdia) - password: varchar
- alamat: varchar - mulai: date 1.7
+ 1 It
- nip: varchar 1. - berakhir: date erima_cuti()
+ tolak_cuti()
- pangkat: varchar + ajukan_cuti() )
+ lihat_cutif)
- jabatan: varchar + lihat_cuti() T
+insert_data() |
+ read_data() = Tolak Cuti B Terima Cuti
+ update_data() - id_status_cuti: int - id_status_cuti: int
+ delete_data()
+ tolak_cutif) + terima_cuti()

Gambar 4. Class Diagram

3.3.  Rancangan dan Implementasi

Dalam pengimplentasian Algoritma Sequential Search pada Aplikasi Cuti Pegawai berbasis Web, Fitur
pencarian diletakkan pada halaman data cuti pegawai yang dapat diakses oleh admin/pimpinan. Gambar 5
adalah gambaran dari implementasi Algoritma Sequential Search pada halaman data cuti pegawai.

o s [

A Dashboard Tabel Data Cuti

B8 Doats Pegawai I m_]

55 Oatacuti

Nama Lengiap Alasan TanggelApokan  Mulal Akhir Lampiran Action Batal

Abad Rahenan, SH 1 Tahuna 2004-08-21 2024-0822  2024-08:23

M) 15 Tanunan (Keperuan Keluargs! 2024-05-30

T
]

Gambar 5. Fitur pencarian
Algoritma Sequential Search akan bekerja ketika pengguna memasukkan parameter seperti “Nama
Lengkap”, “Alasan”, “Tanggal Pengajuan”, “Tanggal Mulai”, ataupun “Tanggal berakhirnya cuti” yang akan

dicari. Algoritma tersebut akan mencari data yang sama ataupun sesuai dengan kriteria yang dimasukkan. Jika
data yang dicari ditemukan, aplikasi akan menampilkan hasilnya seperti gambar 6.

=
Nama Lengiap alasan Tanggal Ajukan  Mulaé Akar Lampiran action gatal
Fer » 20231228 20240102 2024-0103 m e e oerirna
abwnan (K 1an Keluargal # 2024-04-03  2024-04-03 m == Batalkan Cut
a ah, M ahuran K an a 2024-06 2024-06-19 4-06-1 m =
ra. M St Amnah MM, Cuti Tahuran (Keperiuan Kehaargal 2024-09-25 won o (B RS

Gambar 6. Data cuti ditemukan
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Hal ini memudahkan admin/pimpinan untuk melihat semua catatan cuti yang relevan dengan pencarian
yang diinputkan. Namun, jika data yang dicari tersebut tidak ditemukan, aplikasi akan menampilkan pesan
"Data tidak ditemukan". Pesan ini membantu pengguna untuk mengetahui bahwa tidak ada data yang sesuai
dengan kriteria pencarian yang dimasukkan, sehingga pengguna dapat melakukan pencarian ulang dengan kata
kunci atau parameter yang berbeda.

3.4.  Pengujian

Pengujian sistem berguna untuk mencoba sistem, mencari kecacatan yang bisa diketahui agar dapat
segera diperbaiki. Pengujian sistem sangat penting di mana pengujian mengacu kepada kualitas sebuah sistem
[16]. Pengujian sistem berfokus untuk menguji sistem dari sudut pandang fungsional sistem, apakah sistem
berfungsi sesuai dengan fungsionalitasnya dan apakah hasil yang dihasilkan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pengujian perangkat lunak yang dilakukan adalah dengan menggunakan pengujian Black box dan
juga pengujian User Acceptance Testing (UAT) [17].

3.5.1 Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode yang menguji perangkat lunak yang telah dibangun, baik
pengujian pada unit-unit kecil maupun hasil yang telah terintegrasi untuk menguji fungsional perangkat lunak
[18]. Black Box Testing bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasinya,
apakah telah berjalan sebagaimana yang diharapkan [19].

Tabel 1. Pengujian Black Box

No. Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Status
1 222;122 uf%rg;rﬁle,, i‘iﬁim teI(:ZE Sistem mengarah ke Sistem mengarah ke halaman Sukses
. halaman dashboard dashboard
tombol login.
Masukan username “admin” dan . . . .
2 4 “user” lalu  tekan Slstem menampilkan pesan Slstem menampilkan pesan Sukses
password “Login gagal” “Login gagal”
tombol login.
Mencari data cuti pegawai Sistem menampilkan data Sistem menampilkan data
3 berdasarkan nama  pegawai. cuti pegawai dengan nama cuti pegawai dengan nama  Sukses
Contoh “Widya” “Widya” “Widya”
4 berdssaran alasan,ContohoCorf SIS menampilkan data - Sitem menamplkan data g oo
Sakit” cuti pegawai “Cuti Sakit cuti pegawai “Cuti Sakit
Mencari data cuti pegawai Sistem menampilkan data Sistem menampilkan data
5 berdasarkan Tanggal Ajukan cuti pegawai berdasarkan cuti pegawai berdasarkan  Sukses
Cuti. Contoh “01-05-2024" Tanggal “01-05-2024" Tanggal “01-05-2024”
6 Mencari data cuti yang tidak ada  Sistem menampilkan pesan  Sistem menampilkan pesan Sukses

pada data cuti

“Data tidak ditemukan”

“Data tidak ditemukan”

Hasil dari Pengujian Black Box tersebut menunjukkan bahwa semua pengujian fungsionalitasnya
bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan.

3.5.2 User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) adalah salah satu metode pengujian aplikasi untuk melihat kesesuaian
antara kebutuhan pengguna dan fungsionalitas yang di tawarkan oleh aplikasi. UAT sangat baik digunakan saat
pengujian berfokus pada fungsionalitas dan kegunaan [20]. Pada proses UAT ini digunakan media kuesioner
untuk mengetahui respon dari pengguna. Adapun pertanyaan dari kuesioner tersebut terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Pertanyaan kuesioner

No. Aspek Pertanyaan
. Apakah desain tampilan aplikasi dan fitur pencarian intuitif dan

1 Desain - :

mudah dipahami?
2 Kemudahan Apakah fitur pencarian mudah digunakan?

. Apakah hasil pencarian menampilkan data cuti pegawai yang sesuai

3 Akurasi - .

dengan kata kunci yang dimasukkan?

Apakah hasil pencarian dapat menampilkan data cuti berdasarkan
4 Kelengkapan berbagai kriteria seperti nama pegawai, alasan, tanggal pengajuan

maupun mulai dan berakhirnya cuti?
5 Efisiensi Apakah waktu yang dibutuhkan untuk menampilkan hasil pencarian

cukup cepat?
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Sebagai pilihan jawaban dan bobot penilaian dari pertanyaan kuesioner pada UAT disediakan beberapa
pilihan seperti yang ditampilkan pada tabel di bawah. Bobot penilaian akan digunakan sebagai faktor perkalian
terhadap jumlah jawaban untuk mendapatkan total nilai.

Tabel 3. Bobot penilaian jawaban

Bobot Nilai Keterangan
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Kurang Setuju
Setuju
Sangat Setuju

O wWwN -

Data yang diperoleh dari kuesioner diubah menjadi presentase nilai. Terdapat 10 orang responden dari
mahasiswa Universitas Dipa Makassar yang telah memakai aplikasi Cuti Pegawai tersebut kemudian
mengisikan kuesioner berdasarkan pengalaman penggunaannya yang terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil jawaban kuesioner

. Nilai
No. Variabel Pertanyaan 5 7 3 > 1
1 Desain P1 3 5 2 0 0
2 Kemudahan P2 4 6 0 0 0
3 Akurasi P3 6 3 1 0 0
4 Kelengkapan P4 8 2 0 0 0
5 Efisiensi P5 3 7 0 0 0

Dengan mengacu pada tabel bobot yang sudah ditentukan pada tabel 3, selanjutnya data yang diperoleh
pada tabel 4 kemudian diolah dengan cara berikut ini[21].

1. Total skor responden menjawab sangat setuju = Total skor sangat setuju x 5.
2. Total skor responden menjawab setuju = Total skor setuju x 4.
3. Total skor responden menjawab cukup = Total skor cukup x 3.
4. Total skor responden menjawab tidak setuju = Total skor Tidak Setuju x 2.
5. Total skor responden menjawab sangat tidak setuju = total skor sangat tidak setuju x 1 [21].
Tabel 5. Hasil pengolahan data kuesioner
No. Variabel Pertanyaan Nilai Jumlah
SSx5 Sx4 KSx3 TSx2 STSx1
1 Desain P1 15 12 6 0 0 33
2 Kemudahan P2 20 16 0 0 0 36
3 Akurasi P3 30 24 3 0 0 47
4 Kelengkapan P4 40 8 0 0 0 48
5 Efisiensi P5 15 28 0 0 0 43
Tabel 6. Hasil Analisis User Accepatance Testing
No. Variabel Pertanyaan Jumlah Jumlah/Responden (%)

1 Desain P1 33 3,3 66%

2 Kemudahan P2 36 3,6 2%

3 Akurasi P3 47 4,7 94%

4 Kelengkapan P4 48 4.8 96%

5 Efisiensi P5 43 4,3 86%

Berdasarkan hasil dari User Acceptance Test (UAT) ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki
hasil yang berbeda-beda. Pertama, dari aspek desain cukup baik diterima oleh pengguna dengan presentase
sebesar 66%. Kedua, aplikasi dianggap mudah digunakan untuk proses pencarian dengan presentase sebesar
72%. Dan ketiga aspek akurasi, kelengkapan dan efisiensi juga dinilai sangat baik oleh pengguna dengan
presentase diatas 80%.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Algoritma Sequential
Search pada Aplikasi Cuti Pegawai berbasis Web berhasil dilakukan untuk melakukan pencarian data pegawai
dengan lebih mudah dan efisien, pencarian data pegawai dapat dicari berdasarkan beberapa kriteria seperti
Nama pegawai, Alasan Cuti Pegawai, tanggal pengajuan cuti, tanggal mulai dan berakhirnya cuti pegawai yang
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dapat memudahkan adanya pencarian data cuti pegawai untuk melihat riwayat data cuti ataupun memproses
lebih lanjut data cuti. Pada pengujian Black box semua pengujian fungsionalitas telah sesuai dari apa yang
diharapkan dan untuk pengujian User Acceptance Test (UAT) menghasilkan hasil yang sesuai. Pertama, aspek
desain yang cukup baik sehingga pengguna setuju dengan presentase 66% . Kedua, aplikasi dianggap mudah
digunakan dalam fitur pencarian dengan presentase sebesar 72%. Dan ketiga aspek akurasi, kelengkapan dan
efiseiensi fitur pencarian juga dinilai sangat baik oleh pengguna dengan presentase diatas 80%.

Penelitian ini membuktikan bahwa Implementasi Algoritma Sequential Search pada Aplikasi Cuti
Pegawai berbasis Web telah berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengeloaan data cuti. Fitur
pencarian yang komprehensif, didukung oleh hasil pengujian Black Box dan UAT yang positif, menunjukkan
bahwa aplikasi ini telah memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan pengalaman baik.
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